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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa bahwa: Pendidikan agama Kristen 

memiliki potensi besar untuk membentuk kesadaran lingkungan di jemaat 

Padakka. Ajaran Alkitab, seperti Kejadian 2:15, memberikan dasar teologis 

untuk merawat bumi sebagai tanggung jawab manusia. Namun, praktik 

implementasi ajaran ini di jemaat masih belum optimal karena minimnya 

edukasi yang terstruktur dan partisipasi aktif jemaat. 

Tantangan utama meliputi kurangnya pemahaman jemaat, 

keterbatasan sumber daya, serta fokus gereja yang masih dominan pada aspek 

spiritual dan sosial. Hal ini menyebabkan kesenjangan antara ajaran Alkitab 

dan tindakan nyata dalam menjaga lingkungan. 

Gereja Toraja Jemaat Padakka memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan kesadaran ekologi melalui khotbah, sekolah minggu, dan 

kegiatan praktis seperti penanaman pohon atau gotong royong. Program-

program ini dapat menjadi sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai ekologi 

dalam kehidupan jemaat.   

Pendidikan agama Kristen di Jemaat Padakka dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk menyatukan ajaran iman dengan tanggung jawab ekologis, 

sehingga jemaat tidak hanya memahami pentingnya menjaga 
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lingkungan, tetapi juga termotivasi untuk melakukan aksi nyata sebagai 

bentuk ibadah kepada Tuhan.   

 

B. Saran  

1. Untuk IAKN Toraja 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting untuk  

Mahasiswa IAKN Toraja yang mengintegrasikan eko-pedagogik dalam 

pendidikan agama Kristen, dengan mendorong akademisi untuk 

mengembangkan metode pembelajaran inovatif yang menggabungkan 

nilai-nilai ekologi dalam kurikulum PAK.  

2. Untuk Jemaat Padakka 

Jemaat Padakka dapat memperkuat perannya dalam 

pelestarian lingkungan dengan mengembangkan program 

Pendidikan Agama Kristen yang terfokus pada isu lingkungan, 

seperti pelatihan pengelolaan sampah, penanaman pohon, dan 

seminar mengenai ekoteologi. Selain itu, jemaat perlu didorong 

untuk lebih aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan, baik 

melalui kegiatan rutin seperti gotong royong atau kerja bakti, 

maupun melalui keterlibatan langsung dalam program-program 

tersebut.  

 


